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Abstrak  

Pendidikan adalah salah satu unsur yang sangat penting dalam pembangunan suatu bangsa. Di 

dalam dunia pendidikan seorang guru harus meningkatkan kualitas pembelajaran dengan cara 

mengembangkan sistem pembelajaran yang menarik, inovatif dan menyenangkan. Salah satu 
strategi yang bisa dilakukan oleh seorang guru ialah dengan mengembangkan teknologi dan 

menggunakan teknologi tersebut untuk mendukung berjalannya proses pembelajaran. Media 

pembelajaran berbasis teknologi yang dapat dimanfaatkan salah satunya ialah smartphone 

android. Salah satu penerapan Smartphone berbasis android yang digunakan pada dunia 
pendidikan ialah dengan diciptakannya media pembelajaran berbasis android yang dapat 

meningkat minat belajar siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penerapan android sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar 
siswa dikelas. Metode penelitian yang digunakan ialah metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif dengan melakukan wawancara menggali informasi selama 3 hari. Adapun subjek dalam 

penelitian ini tingkat SMK. Hasil penelitian menjelaskan bahwa penggunaan android dalam 
kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar siswa. Namun keefektifan pembelajaran 

dapat terlihat dalam beberapa hal seperti kurangnya konsentrasi siswa terhadap materi 

pembelajaran dan lain sebagainya. 

Kata Kunci: Pembelajaran Android, Minat Belajar.  

 
 

1. Pendahuluan  

Pendidikan adalah salah satu unsur 

yang sangat penting dalam 

pembangunan suatu bangsa. Di dalam 

dunia pendidikan seorang guru harus 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

dengan cara mengembangkan sistem 

pembelajaran yang menarik, inovatif dan 

menyenangkan. Salah satu strategi yang 

bisa dilakukan oleh seorang guru ialah 

dengan mengembangkan teknologi dan 

menggunakan teknologi tersebut untuk 

mendukung berjalannya proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran yang 

pendidik berikan sebenarnya 

memberikan perubahan walaupun hanya 

sedikit atau kecil bagi siswanya. Apabila 

yang diberikan oleh guru hanya berupa 

pengetahuan biasanya tidak bertahan 

lama karena bersifat hafalan sehingga 

tidak memberikan perubahan bagi para 

peserta didik (Daryanti et al., 2019). 
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Hal ini akan berbeda apabila guru 

memiliki kreatifitas dan mampu 

menggunakan teknologi untuk 

menunjang kegiatan pembelajaran. 

Dengan berkembangnya media 

pembelajaran tersebut akan memberikan 

kemudahan kepada peserta didik untuk 

bisa memahami pelajaran yang diberikan 

dan siswa dapat belajar lebih mandiri. 

Selain itu peserta didik akan lebih aktif 

dalam mengikuti proses pembelajaran 

dengan media yang lebih menarik 

sehingga perilaku mereka berubah 

karena aktif dalam pembelajaran 

(Lestari, 2015). Guru selaku pendidik 

biasanya menggunakan metode dalam 

pembelajaran. Oleh sebab itu dengan 

berkembangnya teknologi dapat 

dijadikan media teknologi pendidikan 

untuk membantu proses pembelajaran 

(Sari & Ahmad, 2021). 

Media pembelajaran berbasis 

teknologi yang dapat dimanfaatkan salah 

satunya ialah smartphone android 

(Nurmala et al., n.d.). Salah satu 

penerapan Smartphone berbasis android 

yang digunakan pada dunia pendidikan 

ialah dengan diciptakannya media 

pembelajaran berbasis android (Husna 

Arsyah et al., 2019). Menurut Marbun 

(2020) dalam (Sabur et al., 2021) 

menjelaskan metode pembelajaran  

berbasis android sejalan dengan adanya 

pembelajaran online yang lebih banyak 

memanfaatkan penggunaan aplikasi  

dalam kegiatan pembelajaran seperti 

Zoom, Whatsaap, Web, video Youtube, 

dll. Tidak hanya itu saja, namun 

berkembangnya  kurikulum di era 

pembelajaran 21 ini menuntut peserta 

didik untuk berpikir tingkat tinggi, salah 

satunya adalah berpikir kreatif karena 

kreativitas merupakan isu penting dalam 

pendidikan dan telah menjadi salah satu 

agenda utama bangsa (Saepuloh, 2020). 

Selain itu pada pembelajaran abad 21 ini 

menuntut siswa untuk dapat menguasai 

teknologi digital, salah satunya ialah 

dengan penggunaan android dalam 

pembelajaran. 

Dengan penggunaan Smartphone 

sebagai sumber belajar  salah satunya 

dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa (Pendidikan et al., 

2022). Smartphone android adalah salah 

satu teknologi saat ini yang bisa 

membantu para siswa dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran serta cerdas 

cermat kapan saja dan dimana saja 

(Jurnal et al., 2020). Hal ini dikarenakan 

pada media pembelajaran berbasis 

android, tidak hanya berupa teks dan 

gambar, siswa juga bisa memahami 

materi yang disampaikan guru melalui 

video tutorial. Selain itu terdapat soal 

evaluasi untuk mengukur kemampuan 

siswa agar lebih terukur dan terampil 

dalam mengerjakan soal. Siswa yang 

sulit menyerap materi dapat dibantu 

dengan media dan simulasi sehingga 

siswa terbantu dalam memahami materi. 

(Nurbani & Puspitasari, 2022).  

Berdasarkan pada hasil studi 

dengan menganalisis pada penelitian 

terdahulu mengenai minat belajar siswa 

dikelas selama mengikuti kegiatan 

pembelajaran, maka dapat diketahui 

bahwa minat belajar siswa mengalami 

penurunan. Salah satu faktor yang 

menjadi penyebabnya ialah pola 
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pembelajaran yang monoton dan kurang 

menarik, guru masih melakukan 

pembelajaran secara manual dan 

kurangnya penggunaan teknologi.  

menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Nurindah dan Kasman guru masih 

menggunakan metode ceramah dan 

penggunaan buku paket dalam proses 

pembelajaran sehingga siswa kurang 

tertarik dan lebih memilih untuk 

melakukan hal-hal lain seperti 

bercengkrama dengan temannya dan 

sibuk dengan handphonenya masing-

masing (Indah & Kasman, 2021). 

Dengan demikian, penerapan 

model pembelajaran di era yang semakin 

maju ini, penggunaan model 

pembelajaran berbasis digital seperti 

penggunaan android dapat dijadikan 

salah satu solusi agar pembelajaran 

semakin baik, penggunaan pembelajaran 

dengan berbasis android dirasa cukup 

dapat meningkatkan minat belajar pada 

siswa sehingga capaian pendidikan yang 

diharapkan dapat tercapai dengan sebaik 

mungkin. Maka berdasarkan uraian 

tersebut penulis akan melakukan 

penelitian dengan mengambil judul 

“Penggunaan Android Dalam 

Pembelajaran Untuk Meningkatkan 

Minat Belajar Siswa”. 

Berdasarkan penjelasan latar 

belakang tersebut penelitian ini 

dilakukan dengan bertujuan untuk 

mengetahui penerapan android sebagai 

media pembelajaran untuk 

meningkatkan minat belajar siswa 

dikelas. 

 

2. Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan 

ialah berupa metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Dalam penelitian 

kualitatif dengan mendekatan deskriptif 

lebih kepada mengumpulkan dan 

mencatat data dengan sangat rinci 

mengenai hal-hal yang dianggap 

berkaitan dengan masalah yang telah 

diteliti, penelitian kualitatif 

menggunakan data yang dikumpulkan 

dalam kondisi yang asli atau alamiah. 

Pengumpulan data yaitu dilakukan 

dengan metode mengumpulan data yang 

berdasarkan pada pengamatan dan 

wawancara (Rahmat, 2009). 

Penelitian ini dilakukan di 

Kabupaten Tangerang dengan subjek 

penelitian yang berupa sekolah tingkat 

SMK. Pengumpulan data pada penelitian 

dilakukan dengan mencari informasi 

melalui teknik wawancara kepada 5 

orang informan yang terdiri dari 4 orang 

siswa dan 1 orang guru yang dilakukan 

kurang lebih selama 3 hari. Penelitian ini 

dimulai dengan mengidentifikasi 

masalah yang akan diteliti, dilanjutkan 

dengan tinjauan pustaka, menentukan 

tujuan penelitian, melakukan kegiatan 

pengumpulan data melalui observasi dan 

wawancara, menganalisis data dan 

menarik kesimpulan. Dikarenakan pada 

penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif maka instrumen penelitian 

ialah dengan peneliti sendiri yang 

langsung ke lapangan untuk melakukan 

wawancara kepada para informan. 

Setelah perolehan data dari informan 

melalu wawancara tersebut, peneliti 

kemudian mulai menyusun secara 
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sistematis dan dengan mudah di pahami 

agar dapat menjadikan penelitian ini 

sebagai informasi yang dapat mudah 

untuk ditarik kesimpulannya. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pada penelitian mengenai 

penggunaan android dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan minat 

belajar siswa. Peneliti mewawancarai 

lima orang informan yang terdiri dari 

satu orang guru dan empat orang lainnya 

merupakan siswa yang belajar 

menggunakan android di sekolahnya.  

Informan pertama merupakan guru 

di sekolah. Beliau mengatakan bahwa 

pada sekolah tempatnya mengajar 

penggunaan pembelajaran dengan 

menggunakan android ini telah 

digunakan baik selama pembelajaran 

daring karena dampak dari Covid-19 

maupun pada pembelajaran luring. 

Namun pada penggunaannya, 

pembelajaran berbasis android 

digunakan lebih sering pada saat 

pembelajaran daring, sementara pada 

pembelajaran luring atau tatap muka 

penggunaan pembelajaran berbasis 

android digunakan guru untuk 

menambah variasi pembelajaran saja 

jadi tidak digunakan secara terus 

menerus. Beliau juga menyatakan bahwa 

pembelajaran dengan berbasis android 

ini memiliki kelebihan dan 

kekurangannya tersendiri. 

Kekurangannya ialah pembelajaran 

berbasis android dirasa kurang efektif 

dan sering kali disalah gunakan oleh 

siswa untuk membuka aplikasi lain 

selain aplikasi pembelajaran sehingga 

membutuhkan perhatian dan 

pengawasan ekstra agar mereka dapat 

mengikuti kegiatan pembelajaran 

dengan maksimal. Namun meskipun 

demikian pembelajaran berbasis android 

ini memiliki kelebihan yang berupa 

peningkatan pada minat belajar siswa 

dikelas dibandingkan apabila ia 

menjelaskan secara langsung atau 

dengen metode pembelajaran 

konvensional. Kendati demikian, ia lebih 

senang menyajikan pembelajaran secara 

langsung tanpa melibatkan android 

karena dapat lebih berinteraksi dengan 

siswa tanpa siswa terpaku pada gawai 

mereka.  

Informasi kedua seorang siswa. Ia 

merupakan siswa yang menggunakan 

android untuk menunjang kegiatan 

pembelajarannya. Ia menyatakan bahwa 

ia merasa tertarik dan senang belajar 

menggunakan android di sekolah baik 

selama daring maupun luring karena ia 

dapat membuka game di sela kegiatan 

pembelajaran. Meskipun demikian 

remaja yang telah menggunakan gawai 

sejak kelas 2 SMP itu menjelaskan 

bahwa ia akan merasa lebih senang 

apabila guru menjelaskan langsung 

tanpa melalui gawai karena materi yang 

dijelaskan cenderung lebih mudah 

dimengerti dan lebih mudah pula untuk 

ditanyakan apabila terdapat materi yang 

sulit untuk dimengerti.  

Informan ketiga seorang siswa, ia 

menyatakan bahwa disekolahnya telah 

menggunakan gawai untuk menunjang 

kegiatan pembelajaran berbasis android 

selama pandemi covid-19 maupun saat 

tatap muka. Ia merasa senang dan minat 
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belajar pada dirinya meningkat setiap 

kali belajar menggunakan android 

karena merasa tidak bosan dengan gaya 

mengajar yang kurang bervariasi. 

Namun dari segi penguasaan materi, ia 

lebih menguasai materi apabila 

dijelaskan secara langsung oleh gurunya 

karena pembelajaran berbasis android ini 

terkadang masih mengalami hambatan 

dari jaringan yang kurang memadai.  

Informasi keempat ialah siswa. Ia 

menjelaskan bahwa ia menggunakan 

pembelajaran berbasis android di 

sekolahnya sejak pandemi hingga saat 

ini untuk beberapa mata pelajaran. 

Namun ia mengungkapkan bahwa ia 

merasa kurang tertarik dengan 

penggunaan pembelajaran berbasis 

android karena dapat memecah 

konsentrasinya dengan aplikasi diluar 

pembelajaran. Ia merasa lebih senang 

apabila guru menjelaskan secara 

langsung didepan kelas tanpa meminta 

siswa untuk membuka gawai untuk 

menjelaskan atau memberikan materi 

berbasis android. Karena cara 

penyampaian guru dikelas lebih jelas dan 

penggunaan alat bantu seperti papan tulis 

justru lebih menunjang kegiatan 

pembelajaran sehingga ia dapat lebih 

fokus memperhatikan pembelajaran 

yang tengah dipelajarinya.  

Informan terakhir merupakan 

siswa, ia merupakan siswa yang telah 

menggunakan gawai sejak kelas tiga 

SMP.  Ia yang terbiasa dengan gawai 

merasa senang apabila pembelajaran 

dilakukan dengan berbasis android. 

Karena setelah pembelajaran ia dapat 

menggunakan android untuk bermain 

atau membuka aplikasi lainnya.   

Berdasarkan dari pendapat para 

informan diatas, dapat disimpulkan 

bahwa upaya dalam meningkatkan minat 

belajar siswa dapat dilakukan dengan 

berbagai cara diantaranya ialah 

penggunaan model pembelajaran yang 

tepat dan menarik yang dipilih oleh 

seorang guru di dalam kelas. Hal ini 

diperkuat oleh  (Prihatini, 2017) bahwa 

seorang guru harus memiliki 

pengetahuan yang mendalam tentang 

materi-materi yang akan disampaikan 

serta mampu mengolah materi dan tepat 

dalam menggunakan metode 

pembelajaran untuk  minat belajar siswa 

sehingga dapat  menunjang keberhasilan 

suatu pembelajaran yang hendak dicapai. 

Serta menurut (Maesaroh, 2013) Prestasi 

belajar akan dapat dicapai dengan baik 

apabila semua faktor mendukung, seperti 

model pembelajaran, dengan model yang 

menarik yang dapat menjadi jembatan 

tercapainya kompetensi pada diri peserta 

didik. Dengan tercapainya kompetensi 

yang diharapkan, maka minat dan 

perhatian peserta didik akan semakin 

meningkat, yang berujung pada prestasi 

belajarpun meningkat. 

Seiring berkembangnya zaman, 

maka penggunaan teknologi disekolah 

pun sudah sepatutnya dimanfaatkan oleh 

pendidik untuk meningkatkan minat 

belajar siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 

Perkembangan zaman ini menjadikan 

pembelajaran tidak hanya dilakukan 

dengan secara konvensional saja dimana 

guru menjadi pusat perhatian siswa, dan 
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model pembelajaran yang diberikan 

dengan metode ceramah saja. Akan 

tetapi, penggunaan teknologi yang 

berkembang semakin digencarkan untuk 

menunjang kegiatan pembelajaran. Hal 

ini diperkuat oleh pendapat  (Aris 

Sudianto, 2019) yang menyatakan 

bahwa Awalnya seorang pendidik 

menggunakan media ceramah dan 

menulis di papan tulis untuk 

menyampaikan materi kepada peserta 

didik, namun seiring berkembangnya 

zaman penggunaan teknologi seperti 

ponsel android tidak hanya sekedar 

untuk bermain melainkan mempunyai 

manfaat yang banyak bagi 

keberlangsungan di dunia pendidikan.  

Hal ini dikarenakan pula semakin 

banyaknya siswa yang memiliki dan 

menggunakan perangkat mobile maka 

semakin besar pula peluang penggunaan 

perangkat teknologi dalam dunia 

pendidikan (Suparyati, 2018). 

Penggunaan media android untuk 

menunjang kegiatan pembelajaran 

merupakan upaya yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan minat belajar. 

Pendapat ini diperkuat oleh penelitian 

yang menjelaskan suatu inovasi 

pembelajaran salah satunya dengan 

pembelajaran yang berbasis teknologi 

agar tampilan dan gaya belajar lebih 

menarik serta membuat siswa terhindar 

dari rasa jenuh dan bosan saat mengikuti 

pembelajaran (Habib Ratu Perwira 

Negara, Syaharuddin, Kiki Riska Ayu 

Kurniawati, Vera Mandailina, 2019). 

Serta menurut pendapat (Indri 

Kristiwati, Irfan, 2019) Handphone 

Android bagi peserta didik menjadikan 

dunia teknologi semakin lama semakin 

canggih. Komunikasi yang dulunya 

memerlukan waktu yang lama dalam 

penyampaianya, kini dengan Handphone 

Android segalanya menjadi sangat cepat 

dan seakan tanpa jarak. Di zaman yang 

serba praktis dan modern sekarang ini 

banyak peserta didik yang menggunakan 

Handphone Android dalam kegiatan 

sehari-hari, adapun contoh positif dari 

penggunaan Handphone Android adalah 

memanfaatkan Handphone untuk 

membantu peserta didik sebagai media 

pembelajaran yang dapat meningkatkan 

minat belajar dikelas. 

 

4. Kesimpulan 

Penggunaan model pembelajaran 

berbasis android di zaman yang serba 

modern ini memberikan dampak yang 

cukup baik bagi peningkatan minat 

belajar siswa. Penggunaan teknologi 

seperti gawai yang telah biasa digunakan 

sehari-hari oleh para siswa menjadikan 

mereka terbiasa untuk 

mengoperasikannya. Dengan demikian 

para siswa lebih tertarik belajar dengan 

melibatkan gawai mereka apabila 

dibandingkan dengan mengikuti 

pembelajaran secara konvensional. 

Namun keefektifan pembelajaran dapat 

terlihat dalam beberapa hal seperti 

kurangnya konsentrasi siswa terhadap 

materi pembelajaran dan lain 

sebagainya. Oleh karena itu, 

pemanfaatan model pembelajaran 

berbasis android tentunya harus 

diterapkan dengan sangat intensif agar 

suasan pembelajaran dapat berjalan 
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kondusif dan hasil belajar pun dapat 

tercapai dengan maksimal. 
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